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Abstract 
This research is a pre-experimental design of one group pretest posttest design to 
determine the effect of remediation using REACT learning strategies to remediating 
student’s misconceptions about the Heat. This was done by collecting quantitative data 
with two instruments, pretest to determine student misconception before remediation 
and posttest to determine student misconceptions after remediation. Data was collected 
by using the diagnostic test in the form of multiple-choice comprised of nine questions 
by representing three concepts related to Heat arrengged using Modified Certainty of 
Response Index (Modified CRI). The test was administered to 36 grade 7th students. It 
is found that the REACT learning strategies can affect student’s misconceptions about 
the Heat. The average percentage of the decreasing of number of student’s 
misconceptions each concept is 61% and the effect size of this study is 0,74. This 
research showed the REACT learning strategies can be used as an alternative 
remediation activities to reduce student’s misconceptions. 
Keyword : Remediation, Misconception, REACT Learning Strategies 
 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis. IPA bukan hanya berhubungan 
dengan penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan  
suatu proses penemuan. IPA mempunyai 
peranan penting sebagai dasar pengetahuan 
untuk mengungkapkan bagaimana fenomena 
alam terjadi, sehingga IPA menjadi sangat 
penting dalam kehidupan manusia sebagai 
bagian dari pengetahuan yang harus dimiliki 
dalam memasuki era informasi dan teknologi 
(Depdiknas, 2006).  
Pada jenjang pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), fisika termasuk 
pelajaran IPA yang wajib dipelajari. Pelajaran 
fisika merupakan mata pelajaran sains yang 
memuat konsep-konsep yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa 
dengan menggunakan berbagai fenomena 
alam dan penyelesaian masalah baik secara 
kualitatif dan kuantitatif. Melalui pelajaran 
fisika, siswa diharapkan memperoleh 
pengalaman dalam membentuk konsep dan 
prinsip fisika. 
Fisika termasuk pelajaran IPA yang 
menuntut pemahaman konsep yang benar. 
Kemampuan memahami konsep merupakan 
syarat mutlak bagi siswa untuk mencapai 
keberhasilan dalam belajar fisika (Sukarmin, 
2013), Tetapi, berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru SMP Negeri 9 Pontianak, 
terungkap bahwa masih banyak siswa yang 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang ditetapkan untuk 
materi kalor. Rata-rata 70% dari total siswa, 
nilai ulangan harian tentang kalor tidak 
mencapai KKM. Ketidaktuntasan ini dapat 
dikarenakan siswa mengalami miskonsepsi. 
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Miskonsepsi adalah suatu konsep yang 
tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh 
para ahli (Suparno, 2013:9). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Kusumah (2013) 
sebanyak 88% siswa SMP dari tiga SMP di 
Jawa Barat masih mengalami miskonsepsi 
pada pelajaran fisika, dimana miskonsepsi 
yang paling banyak dialami siswa adalah 
miskonsepsi yang berhubungan dengan 
konsep energi dan kalor. Miskonsepsi yang 
dialami siswa yaitu (1) kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan suhu benda dipengaruhi 
oleh massa benda saja; (2) kalor yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu benda 
dipengaruhi oleh volumenya; (3) suhu dapat 
berpindah karena kalor pada benda panas 
ditarik oleh benda dingin; (4) zat berkalor 
jenis tinggi memerlukan kalor lebih sedikit 
untuk menaikkan suhunya; dan (5) zat 
berkalor jenis tinggi  tidak memerlukan 
banyak kalor untuk menaikkan suhunya. 
Penelitian yang dilakukan Aida (dalam 
Trianti, 2011:11 ) pada tahun 2007 di SMP 
Negeri 14 Pontianak menemukan beberapa 
miskonsepsi siswa pada konsep hubungan 
kalor dengan massa, kalor jenis dan perubahan 
suhu yaitu: (1) faktor yang tidak 
mempengaruhi banyaknya kalor yang 
diterima benda mengubah suhunya adalah 
massa; dan (2) jika dua buah benda 
mempunyai massa yang sama, dipanaskan 
sampai suhu yang sama dengan kalor jenis 
yang berbeda-beda maka benda tersebut 
membutuhkan kalor yang sama. 
Suparno (2013: 19) juga menemukan 
beberapa miskonsepsi tentang kalor yang 
sering dialami siswa, tiga diantaranya yaitu: 
(1) kalor dianggap sama dengan suhu; (2) 
benda yang bersuhu lebih tinggi selalu 
memerlukan panas/kalor yang lebih tinggi 
pula; dan (3) panas yang diberikan kepada air 
yang mendidih dengan cepat, maka suhu air 
mendidih itu akan bertambah. 
Miskonsepsi yang terjadi dapat 
disebabkan oleh banyak hal, satu diantaranya 
adalah kemampuan berpikir siswa (Sutrisno, 
Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3-6). 
Kemampuan berpikir siswa dapat disebabkan 
oleh daya tangkap siswa yang berbeda-beda, 
sehingga siswa yang kurang mampu dalam 
mempelajari fisika dikhawatirkan akan 
kesulitan dalam memahami konsep yang 
benar.  
Penerapan pembelajaran IPA pada 
kenyataannya masih banyak menggunakan 
pembelajaran konvensional yaitu 
pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Pembelajaran yang dilakukan cenderung 
berjalan satu arah dan  guru jarang mengaitkan 
konsep fisika dengan fenomena di kehidupan 
sehari-hari. Sehingga konsep fisika yang 
abstrak menjadi sulit untuk dimengerti siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di 
SMPN 9 Pontianak, mengungkapkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan lebih banyak 
menggunakan metode ceramah dan jarang 
melakukan eksperimen.  
Miskonsepsi dapat diatasi dengan cara 
melakukan remediasi. Remediasi adalah 
kegiatan yang dilaksanakan untuk 
membetulkan kekeliruan yang dilakukan 
siswa. Kegiatan remediasi bertujuan untuk 
membantu siswa lebih memahami suatu 
konsep dan proses pembelajaran untuk 
kegiatan remediasi harus dilaksanakan lebih 
efektif dan efisien daripada proses 
pembelajaran sebelumnya karena jenis-jenis 
kesalahan konsep yang terjadi pada siswa 
sudah dapat diketahui sehingga proses 
pembelajaran lebih terfokus pada konsep yang 
salah (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 
22-34). 
Mengatasi miskonsepsi siswa pada 
materi kalor dapat dilakukan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Relating, 
Experiencing, Applying, Cooperating and 
Transferring (REACT). Dalam 
pelaksanaannya, guru diminta mengarahkan 
siswa untuk mengaitkan konsepsi siswa yang 
tidak sesuai dengan konsep para ahli 
dikonstruksikan dengan fakta-fakta ilmiah 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang 
sesuai dengan konsep para ahli. 
Menurut Marthen (2010), akronim 
REACT tersebut menjelaskan lima aspek 
yang merupakan satu kesatuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran yaitu 
menghubungkan pengetahuan awal siswa 
dengan materi baru yang akan dipelajari 
(Relating), melakukan pencarian  dan 
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penyelidikan yang dilakukan oleh siswa 
secara aktif untuk menemukan makna konsep 
yang dipelajari (Experiencing), penerapan 
pengertian fisika dalam menyelasaikan 
masalah (Applying), memberikan kesempatan 
kepada siswa belajar melalui kerjasama dan 
berbagi (Cooperating), dan memberikan 
kesempatan kepada siswa melakukan transfer 
pengetahuan dalam penyelesaian masalah 
fisika (Transferring).  
Strategi pembelajaran REACT ini 
berdasarkan pada pemahaman pembelajaran 
kontekstual dan konstruktivis yang 
menekankan pada kebermaknaan belajar. 
Sehingga pada penerapannya, siswa lebih 
ditekankan untuk belajar mencoba dan 
menemukan sendiri makna dari konsep yang 
mereka pelajari.  
Kelebihan strategi pembelajaran 
REACT, yaitu memiliki strategi pemahaman 
yang bertahap. Menurut Nisbet dan  
Schucksmith, pembelajaran pada lima aspek 
yang ditunjukkan pada REACT merupakan 
urutan pengelompokan keterampilan yang 
berjalan bersama-sama di atas “benang rutin” 
yang menyokong pedoman pembelajaran 
(Marthen, 2010). Dalam proses pembelajaran 
REACT meremediasi sudah mulai dilakukan 
pada tahap Relating yaitu guru menggali 
konsepsi awal siswa kemudian 
menghubungkannya dengan konsep baru yang 
akan dipelajari. Pada tahap ini, siswa 
diarahkan untuk mengaitkan konsep fisika 
dengan fenomena sederhana yang terjadi 
dikehidupan sehari-hari. Setelah itu pada 
tahap Experiencing siswa diajak untuk 
melakukan eksperimen, dapat dilakukan 
didalam atau diluar kelas yang bertujuan agar 
siswa dapat memahami apa yang mereka 
pelajari dan termotivasi untuk menambah dan 
menggunakan pengetahuan yang baru.  
Menurut Ismawati, strategi pembelajaran 
REACT menunjukkan pengaruh yang positif 
terhadap hasil belajar siswa (Durolaila, 2014). 
Fakhruriza (2015) juga menemukan bahwa 
strategi pembelajaran REACT efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif dengan N-
gain kelas eksperimen 0,365 dan hasil belajar 
afektif dengan rata-rata skor 3,49 dengan 
klasifikasi sangat baik.  
Menurut Hamalik (2006: 155), hasil 
belajar yang diperoleh dapat diukur melalui 
kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar 
sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa yang dapat diamati dan diukur melalui 
perubahhan sikap dan keterampilan. 
Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya 
peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik dibandingkan dengan sebelumnya.  
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini 
adalah Pre-Experimental Design, karena 
masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
terikat. Hasil eksperimen yang merupakan 
variabel dependen itu bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen. 
Rancangan percobaan yang digunakan 
berbentuk One Group Pretest-Posttest 
(Sugiyono, 2012: 111-112) yang dapat 
digambarkan seperti pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1 Bentuk Penelitian Pre-experimental 
Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
O1 X O2 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas  VII tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 234 siswa. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian yang 
diusulkan ini dilakukan dengan cara intact 
group (kelompok utuh). Intact group adalah 
memilih sampel berdasarkan kelompok kelas. 
Semua siswa yang menjadi anggota kelompok 
kelas dilibatkan menjadi sampel (Sutrisno, 
2011). Kelas yang akan dijadikan sampel 
dipilih secara acak dari enam kelas yang ada 
sebagai populasi. Dari keenam kelas tersebut 
dilakukan cabut undi untuk menentukan 
kelompok yang akan berpartisipasi dalam 
penelitian yaitu kelas VII A, sedangkan 
anggota sampel ditentukan berdasarkan hasil 
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pre-test dan postest. Anggota sampel adalah 
siswa yang memiliki sifat jawaban tidak 
menebak dan miskonsepsi pada saat pre-test 
dan postest. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian yang diusulkan ini menggunakan 
teknik pengukuran. Data dikumpulkan dengan 
cara memberikan pretest dan posttest pilihan 
ganda. Tes ini digunakan untuk menentukan 
siswa yang mengalami miskonsepsi sebelum 
dan sesudah diberikan remediasi.  
Alat pengumpul data berupa soal tes 
pilihan ganda berjumlah 9 soal (satu indikator 
terdiri atas 3 butir soal) mengenai miskonsepsi 
yang diteliti. Soal tes dibuat menggunakan 
teknik Certainty of Response Index (CRI) 
termodifikasi untuk meyakinkan bahwa hasil 
jawaban siswa murni miskonsepsi dan tidak 
menebak (Muliani, 2011:58). 
 
 
Tabel 2 Kemungkinan Kombinasi Jawaban Untuk Menentukan Sifat Jawaban dengan 
Metode Certainty of Response Index (CRI) yang Termodifikasi
 
Pada remediasi menggunakan strategi 
pembelajaran REACT, validitas isi digunakan 
untuk mengukur kesesuaian antara 
miskonsepsi dan kegiatan remediasinya. 
Untuk mengetahui uji validitas isi tes 
dilakukan judgement terhadap butir soal 
pretest-postest yang dilakukan oleh satu orang 
dosen pendidikan fisika FKIP Untan dan satu 
orang guru bidang studi IPA SMP Negeri 9 
Pontianak.  Hasil validitas yang didapatkan 
adalah 3,95 yang tergolong tinggi dan telah 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam 
penelitian. Selain itu untuk mengetahui 
reliabilitas, soal tes diuji coba pada tanggal 16 
Januari 2017 di SMP Negeri 2 Pontianak 
dengan hasil reliabilitas soal pretest yaitu 
0,434 yang tergolong kategori sedang dan 
reliabilitas soal posttest 0,442 yang tergolong 
sedang . 
Prosedur penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, 
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 
tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
studi literatur tentang strategi pembelajaran 
REACT; (2) Mengurus surat izin permohonan 
riset; (3) Melakukan observasi atau pra-riset 
dan melakukan wawancara dengan guru IPA 
kelas VII SMP Negeri 9 Pontianak; (4) 
Menyusun perangkat pembelajaran berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
instrumen soal; (5) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (6) Merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian setelah 
divalidasi; (7) Melakukan uji coba soal untuk 
reliabilitas tes di SMP Negeri 2 Pontianak; (8) 
Menganalisis hasil uji coba soal tes; (9) 
Merevisi soal tes berdasarkan hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan soal tes awal (pretest) pada siswa 
kelas VII  A SMP Negeri 9 Pontianak yang 
terpilih secara acak sebagai sampel; (2) 
Mengoreksi jawaban tes awal (pretest) siswa 
kelas VII A SMP Negeri 9 Pontianak; (3) 
Memberikan treatment, yaitu remediasi 
melalui pembelajaran ulang menggunakan 
strategi  pembelajaran kepada siswa kelas VII 
Kombinasi 
Jawaban 
Siswa 
Jumlah Jawaban 
Sifat Jawaban 
Status 
miskonsepsi Benar Salah 
S S S 0 3 Tidak menebak Miskonsepsi 
S S B 1 2 Menebak 
S B B 2 1 Menebak Tidak 
miskonsepsi B B B 3 0 Tidak Menebak 
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A SMP Negeri 9 Pontianak; (4) Memberikan 
tes akhir (posttest) pada siswa siswa kelas VII 
A SMP Negeri 9 Pontianak; (5) Mengoreksi 
jawaban tes akhir (posttest) pada siswa kelas 
VII A SMP Negeri 9 Pontianak. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis 
jawaban tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest) siswa kelas VII A SMP Negeri 9 
Pontianak; (2) Mengolah data yang diperoleh; 
(3) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah jumlah miskonsepsi siswa pada 
pretest dan jumlah miskonsepsi siswa pada 
posttest. Miskonsepsi yang dimaksud yaitu 
jawaban siswa yang tergolong miskonsepsi 
dengan kategori tidak menebak berdasarkan 
teknik CRI termodifikasi (Muliani, 2011). 
1. Persentase penurunan jumlah siswa 
yang miskonsepsi tiap konsep 
Persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi tiap konsep diperoleh dari hasil 
analisis jawaban siswa yang miskonsepsi dan 
tidak menebak. Data jumlah siswa yang 
miskonsepsi pada pretest dan posttest 
dianalisis selanjutnya dihitung harga proporsi 
penurunan miskonsepsi pada tiap konsep, 
seperti yang disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel  3 Rekapitulasi penurunan jumlah miskonsepsi siswa tiap konsep 
 
Keterangan: 
s0   =Jumlah siswa yang miskonsepsi tiap 
konsep pada pretest 
st =Jumlah siswa yang miskonsepsi tiap 
konsep pada postest  
s        =Penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi tiap konsep 
∆s        =Harga proporsi penurunan jumlah 
miskonsepsi tiap konsep 
∆s (%)  =Persentase penurunan miskonsepsi 
tiap konsep. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-
rata penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi  tiap konsep adalah 61%. 
Penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi paling tinggi terdapat pada 
konsep hubungan antara kalor dengan massa 
yaitu sebesar 85%, dari 7 orang siswa yang 
miskonsepsi pada saat pretest turun menjadi 1 
orang saja pada saat posttest.  Sedangkan 
penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi yang terendah terdapat pada 
konsep hubungan antara kalor dengan kalor 
jenis yaitu 45%, dari 13 orang siswa yang 
miskonsepsi pada saat pretest menjadi 6 orang 
saat posttest. Pada konsep hubungan antara 
kalor dengan perubahan suhu penurunan 
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
sebesar 53% dari 13 orang yang miskonsepsi 
menjadi 6 orang saja. 
 
2. Efektivitas remediasi miskonsepsi 
siswa menggunakan strategi 
pembelajaran REACT 
Penelitian ini dapat dikatakan efektif jika 
setelah diberikan remediasi, jumlah 
Konsep S0 St 
∆S = 
𝒔𝟎−𝒔𝒕
𝒔𝟎
 
∆S (%) 
Hubungan antara kalor 
dengan massa 
7 1 ∆𝑆 =  
7−1
7
 = 0,85 85 
Hubungan antara kalor 
dengan kalor jenis 
11 6 ∆𝑆 =  
11−6
11
 = 0,45 45 
Hubungan antara kalor 
dengan perubahan suhu 
13 6 ∆𝑆 =  
13−6
13
 = 0,53 53 
Rata-rata 61 
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miskonsepsi pada posttest lebih kecil daripada 
pretest. Hal ini berdasarkan tujuan penelitian 
yaitu memperbaiki miskonsepsi siswa pada 
materi kalor menggunakan strategi 
pembelajaran REACT. Untuk menentukan 
harga efektivitas remediasi miskonsepsi 
siswa, dianalisis dengan menggunakan rumus 
effect size (Glass, 1976).  
Dari satu kelas yang mengikuti kegiatan 
remediasi, hanya terdapat 11 orang siswa yang 
memenuhi kriteria sebagai sampel. Adapun 
kriteria sampel adalah siswa yang memiliki 
jawaban tidak menebak dan miskonsepsi pada 
saat pretest dan juga saat posttest.  
Berdasarkan perhitungan effect size yakni 
selisih antara rata-rata miskonsepsi pada 
pretest (𝑀1̅̅ ̅̅ = 1,55) dengan posttest (𝑀2̅̅ ̅̅  = 
1,18) per standar deviasi pretest (0,5), maka 
didapat harga ES yaitu sebesar 0,74.  
Dengan demikian berdasarkan 
Barometer Hattie, remediasi miskonsepsi 
siswa menggunakan strategi pembelajaran 
REACT dapat dikategorikan efektif dengan 
harga Effect Size sebesar 0,74 (kategori 
tinggi).  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 9 Pontianak dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh remediasi 
menggunakan strategi pembelajaran REACT 
terhadap jumlah miskonsepsi berdasarkan 
hasil pretest dan posttest siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan setelah ulangan umum semester 
ganjil tahun ajaran 2016/2017 di kelas VII A 
dengan siswa yang berjumlah 36 orang.  
Remediasi yang dilakukan berupa 
pembelajaran ulang dengan menerapkan 
strategi pembelajaran REACT. Setelah 
remediasi dilakukan dan jawaban pretest dan 
posttest siswa diperoleh, jawaban tersebut 
dianalisis berdasarkan metode CRI 
termodifikasi. CRI termodifikasi digunakan 
untuk mengidentifikasi jawaban siswa yang 
termasuk dalam kategori miskonsepsi tentang 
konsep kalor. CRI termodifikasi yang 
digunakan adalah pemberian 3 soal untuk satu 
konsep materi dengan menghilangkan kolom 
tingkat keyakinan siswa. Menurut Muliani 
(2011), jika jawaban siswa dalam satu konsep 
tersebut konsisten (3 benar atau 3 salah) maka 
dapat dikatakan siswa tersebut yakin dengan 
jawabannya sehingga kolom tingkat 
keyakinan tidak diperlukan lagi. 
Strategi pembelajaran REACT dilakukan 
dengan 5 tahapan. Tahapan tersebut teridiri 
dari Relating, Experiencing, Applying, 
Cooperating, dan Transferring. Setiap 
tahapan menuntut aktivitas siswa yang 
berbeda dam siswa di tuntut aktif selama 
proses pembelajaran sehingga siswa dapat 
memahami materi dengan baik. 
Diawal pelajaran, peneliti mengecek 
kehadiran siswa, menyampaikan apersepsi 
dan tujuan pembelajaran. Apersepsi 
(Relating) diberikan untuk memberikan 
gambaran umum kepada siswa tentang konsep 
kalor. Pada pertemuan pertama, di tahapan 
Relating ini peneliti memberikan pertanyaan 
sederhana tentang konsep hubungan kalor 
dengan massa berupa “Mana yang lebih cepat 
mendidih, memasak secangkir air atau 2 
cangkir air? Mengapa?”. Kegiatan memasak 
air merupakan kegiatan yang sering dilakukan 
sehari-hari sehingga memudahkan siswa 
untuk membayangkan kegiatan yang 
berkaitan dengan kalor dan massa. Pada 
pertemuan kedua, peneliti menampilkan 
sebuah video animasi yang memperlihatkan 
sekawanan domba sedang berendam di kolam 
saat siang hari. Kemudian peneliti 
memberikan pertanyaan berupa ”Mengapa 
ketika udara sekitar terasa panas, air didalam 
kolam masih terasa dingin?” . Disini peneliti 
ingin memberikan gambaran kepada siswa 
bahwa setiap jenis zat mempunyai 
kemampuan menyerap dan melepas kalor 
yang berbeda-beda. Dengan kata lain setiap 
zat memiliki kalor jenis yang berbeda. Saat 
menjawab pertanyaan apersepsi tentang kalor 
jenis, siswa terlihat kesulitan karena kalor 
jenis merupakan hal yang abstrak sehingga 
mereka tidak mempunyai gambaran nyata 
tentang kalor jenis.  
Untuk konsep tentang hubungan kalor 
dengan perubahan suhu, peneliti memberikan 
pertanyaan berupa “Manakah yang lebih cepat 
membeku, membuat es dengan air keran atau 
air hangat?”. Diharapkan dengan diberikan 
pertanyaan tersebut, siswa mendapat 
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gambaran bahwa perubahan suhu benda 
mempengaruhi jumlah kalor yang diterima 
atau dilepas benda. Semakin besar perubahan 
suhu benda maka semakin besar pula kalor 
yang dilepas atau diterima oleh benda 
tersebut, begitu juga sebaliknya.  
Selama proses tanya jawab ini siswa 
terlihat antusias dan  aktif memberikan 
jawaban mereka. Kemudian guru menampung 
jawaban siswa tanpa menyalahkan atau 
membenarkan jawaban siswa.  
Proses pembelajaran kemudian 
dilanjutkan dengan tahap Experiencing 
dengan melakukan kegiatan pada LKS. Pada 
tahapan ini siswa terlihat antusias dan  
bersemangat selama proses mencoba sendiri 
tersebut. Peneliti hanya bertugas 
mengarahkan siswa. Informasi yang siswa 
peroleh melalui kegiatan Experiencing di 
aplikasikan dengan mengerjakan soal di LKS 
sehingga siswa dapat menerapkan konsep 
kalor yang didapat (Applying). Tahapan 
Cooperating terjadi bersamaan dengan 
tahapan Applying. Karena pada saat 
mengerjakan LKS, siswa dikondisikan untuk 
bekerja sama dalam menjawab pertanyaan. 
Tahap Cooperating dapat membantu siswa 
memahami informasi yang belum dimengerti 
dengan berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. Menurut Suryo dan Amin 
(1984:83) bantuan yang diberikan teman-
teman sebaya pada umumnya dapat 
memberikan hasil yang cukup baik. Karena 
bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami 
sehingga siswa yang kurang paham tidak 
segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya. Selama proses 
Applying dan Cooperating terdapat beberapa 
siswa yang tidak terlibat dalam diskusi dan 
asyik bermain-main dengan teman 
sebelahnya. Mereka hanya tertarik pada 
kegiatan praktikum dan menjadi tidak serius 
pada kegiatan diskusi karena sejak awal 
pembelajaran mereka sudah diberitahu oleh 
guru bahwa proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti tidak berpengaruh 
terhadap nilai mereka dan hanya untuk 
keperluan penelitian saja. 
Pada tahapan Transferring, peneliti 
meminta siswa menyampaikan hasil diskusi 
mereka di depan kelas. Peneliti memilih siswa 
secara acak untuk melihat apakah setiap siswa 
sudah memahami informasi yang mereka 
dapat. Kemudian  peneliti memilih salah satu 
siswa yang terlihat asyik bermain-main 
selama proses diskusi untuk memjelaskan 
hasil diskusi kelompoknya, dan terlihat siswa 
tersebut kesulitan untuk menjelaskan jawaban 
yang tertulis di LKS mereka. Kemudian 
peneliti bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan informasi yang didapat selama 
proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat 
memahami konsep kalor tersebut dengan 
benar. 
Berdasarkan hasil analisis data, 
persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi yang paling rendah terdapat pada 
konsep hubungan antara kalor dengan kalor 
jenis yaitu 45%. Hal tersebut dapat 
disebabkan karena materi kalor jenis sulit 
dipahami oleh siswa. Materi kalor jenis 
bersifat abstrak dan tidak berbentuk benda 
yang nyata, sehingga siswa kesulitan dalam 
memahami kalor jenis. Berbeda dengan 
konsep 1 yaitu tentang hubungan kalor dengan 
massa benda dengan persentase penurunan 
jumlah siswa yang miskonsepsi paling tinggi 
yaitu 85%, yang contohnya sangat sering 
ditemui di kehidupan sehari-hari sehingga 
sangat mudah untuk dipahami siswa.  
Pada konsep 1 tentang hubungan kalor 
dengan massa benda pada saat pretest terdapat 
7 orang siswa miskonsepsi, 11 orang paham 
konsep, 12 orang lucky guess, dan 6 orang 
tidak paham konsep. Setelah diberikan 
remediasi, pada posttest terdapat 1 orang yang 
miskonsepsi, 24 orang paham konsep, 11 
orang lucky guess dan tidak terdapat yang 
kurang paham konsep. Anggota sampel pada 
konsep 1 terdiri 7 orang yaitu siswa yang 
menjawab salah dengan kategori miskonsepsi 
pada konsep hubungan antara kalor dengan 
massa.  
Persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi pada konsep 1 adalah yang paling 
tinggi yaitu 85% dari 7 anggota sampel yang 
miskonsepsi menjadi 1 orang saja, yang dapat 
dikarenakan contoh konsep massa sangat 
mudah ditemukan di kehidupan sehari-hari 
sehingga mempermudah siswa dalam menalar 
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konsep massa tersebut. Tetapi masih terdapat 
1 orang siswa yang masih mengalami 
miskonsepi, dikarenakan pada saat proses 
remediasi berlangsung siswa FZ tidak 
berkonsentrasi dan lebih banyak melamun. 
Pada konsep 2 tentang hubungan antara 
kalor dengan kalor jenis terdapat 11 orang 
miskonsepsi, 17 orang lucky guess, dan 8 
orang kurang paham konsep. Setelah 
dilakukan remediasi dan posttest, terdapat 6 
orang miskonsepsi, 16 orang paham konsep, 
10 orang lucky guess dan 4 orang kurang 
paham konsep. Anggota sampel pada konsep 
2 terdiri 11 orang yaitu siswa yang menjawab 
salah dengan kategori miskonsepsi pada 
konsep hubungan antara kalor dengan kalor 
jenis.  
Setelah data dianalisis, persentase 
penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi 
pada konsep 2 merupakan yang paling rendah 
yaitu hanya 45% dari 11 orang siswa 
miskonsepsi menjadi 6 orang. Hal tersebut 
dapat disebabkan karena materi kalor jenis 
sulit dipahami oleh siswa. Materi kalor jenis 
bersifat abstrak dan tidak berbentuk benda 
yang nyata, sehingga siswa kesulitan dalam 
memahami kalor jenis. Setelah dilakukan 
remediasi, terdapat 2 orang siswa yaitu DA 
dan TT yang awalnya tidak miskonsepsi 
menjadi miskonsepsi. Ini dikarenakan pada 
saat proses experiencing berlangsung, kedua 
siswa tersebut asik bermain-main dan tidak 
menyimak penjelasan peneliti dengan serius. 
Pada konsep 3 tentang hubungan antara 
kalor dengan perubahan suhu terdapat 13 
orang miskonsepsi, 15 orang lucky guess, dan 
8 orang kurang paham konsep. Setelah 
dilakukan remediasi dan posttest, terdapat 6 
orang miskonsepsi, 13 orang paham konsep, 
15 orang lucky guess dan 2 orang kurang 
paham konsep. Anggota sampel pada konsep 
3 terdiri 13 orang yaitu siswa yang menjawab 
salah dengan kategori miskonsepsi pada 
konsep hubungan antara kalor dengan 
perubahan suhu.  
Setelah data dianalisis, persentase 
penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi 
pada konsep 3 sebesar 53%. Pada konsep 3 
banyak siswa tidak bisa mengartikan kata 
perubahan suhu, sehingga ketika mengerjakan 
soal mereka cenderung menggunakan suhu 
akhir benda dibanding suhu selisih benda 
(suhu akhir dikurang suhu awal).  
Persentase penurunan miskonsepsi yang 
rendah dapat terjadi karena kegiatan remediasi 
yang dilakukan terfokuskan pada kegiatan 
kelompok sehingga tidak semua siswa 
berpartisipasi secara aktif. Beberapa siswa 
terlihat tidak berkonsentrasi dan bermain-
main saat siswa lain sedang melakukan 
eksperimen sehingga menganggu konsentrasi 
siswa lain.  Hal tersebut juga terjadi ketika 
peneliti menyampaikan materi. Terlihat 
beberapa siswa yang bergurau dengan teman 
sebelahnya sehingga tidak semua siswa dapat 
menyerap materi yang diberikan dengan 
maksimal. Selain itu, ketidakseriusan 
beberapa siswa tersebut dikarenakan mereka 
telah mengetahui bahwa kegiatan remediasi 
yang dilakukan hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak mempengaruhi nilai 
mereka sehingga mereka cenderung tidak 
termotivasi untuk mengikuti kegiatan 
remediasi dengan baik. 
Strategi pembelajaran REACT efektif 
dalam meremediasi miskonsepsi siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat berdasarkan tingkat 
efektivitas yang tinggi dari hasil perhitungan 
effect size (0,74). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran REACT  dapat menurunkan 
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
tiap konsep serta efektif dalam meremediasi 
miskonsepsi siswa tentang kalor sehingga 
dapat dikatakan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran REACT berpengaruh pada 
jumlah miskonsepsi siswa tentang kalor di 
kelas VII SMP Negeri 9 Pontianak. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Fakhruriza (2015) bahwa strategi 
pembelajaran REACT efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai 
effect size 0,41. 
Adapun penyebab berpengaruhnya 
jumlah miskonsepsi siswa tersebut dapat 
dikarenakan pada kegiatan remediasi 
menggunakan strategi pembelajaran REACT, 
siswa dapat menghubungkan konsepsi awal 
mereka dengan pemahaman baru yang akan 
didapatnya pada tahapan Relating melalui 
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proses menggali konsep yang dilakukan oleh 
peneliti. Melalui tahapan Relating tersebut 
siswa mengaitkan konsep yang mereka dapat 
dengan pengalaman yang telah mereka miliki 
sehingga dapat menguatkan pemahaman 
mereka tentang konsep yang dipelajari dan 
mengurangi miskonsepsi. Tahap Relating 
membuat siswa antusias untuk mempelajari 
materi karena peneliti menyajikan fenomena 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. 
Hal yang juga dapat mempengaruhi 
jumlah miskonsepsi siswa adalah kegiatan 
pada tahap Experiencing dan Cooperating. 
Pada tahapan Experiencing, kegiatan 
eksperimen yang dilakukan berkelompok 
dapat membantu meningkatkan minat siswa 
dalam mengikuti proses remediasi karena 
dengan adanya proses mencoba sendiri, 
sehingga siswa cenderung ingin mengetahui 
kebenaran dari konsepsi awal mereka dengan 
menemukan jawabannya sendiri sehingga 
mereka menjadi termotivasi dalam 
mempelajari materi. Sesuai dengan pendapat 
Hamdani (2011), dengan adanya praktikum 
maka siswa akan tertarik untuk mengikuti 
pelajaran karena mereka dapat lebih aktif 
berpikir dan membuktikan sendiri kebenaran 
suatu teori.  
Pada tahap Applying, siswa dilatih untuk 
menerapkan informasi yang mereka dapat 
dengan cara menuliskan jawanan mereka di 
LKS. Menurut Hemowo (dalam Barata, 
2014:701), menulis dapat mempertajam 
analisis atas data yang diperoleh hasil berpikir 
sehingga dapat mempertajam dan merangsang 
pikiran. Dengan menulis, siswa dapat 
mengembangkan pengetahuan, memahami 
dan mengingat konsep yang benar yang telah 
mereka dapatkan sehingga dapat mengurangi 
terjadinya miskonsepsi. 
 Pada strategi React  siswa dilatih untuk 
bekerja sama dengan teman sekelompoknya. 
Pada saat  Cooperating, terlihat siswa yang 
biasanya malu untuk bertanya kepada peneliti 
tetapi aktif bertanya kepada teman 
sekelompoknya. Pada saat proses ini siswa 
juga dapat bertukar pikiran dengan siswa yang 
lainnya, sehingga membantu mereka dalam 
memahami materi pelajaran. Menurut Trianto 
(2009: 104), kebanyakan siswa belajar lebih 
efisien ketika mereka bekerja dalam 
kelompok belajar.  
Pada tahap Transferring, siswa 
menyampaikan kesimpulan mereka tentang 
informasi yang didapat, kemudian peneliti 
menyimpulkan seluruh jawaban siswa dengan 
memberikan kesimpulan berupa konsep kalor 
yang benar menurut para ahli. Dengan adanya 
Transferring diharapkan siswa semakin 
paham dengan konsep kalor, dan siswa yang 
masih mengalami miskonsepsi dapat 
memperbaiki konsepsi mereka sehingga 
miskonsepsinya tidak berlanjut semakin kuat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah remediasi menggunakan 
strategi pembelajaran REACT dapat 
menurunkan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi tentang kalor di kelas VII A SMP 
Negeri 9 Pontianak tahun ajaran 2016/2017. 
Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian yang 
memperoleh persentase penurunan jumlah 
miskonsepsi siswa tiap konsep pada materi 
kalor dan perhitungan harga effect size.  
Persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi paling tinggi terdapat pada 
konsep hubungan antara kalor dengan massa 
benda yaitu sebesar 85%. Sedangkan 
persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi terendah terdapat pada konsep 
hubungan antara kalor dengan kalor jenis 
yaitu 45 %. Rata-rata persentase penurunan 
miskonsepsi pada tiap konsep adalah 61%.  
Strategi pembelajaran REACT efektif dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa tentang kalor 
berdasarkan harga ES yang diperoleh yaitu 
sebesar 0,74. Dengan demikian, berdasarkan 
barometer John Hattie, jika harga ES > 0,4 
tergolong tinggi maka dapat dikatakan bahwa 
terdapa pengaruh (efektivitas) yang positif 
dengan kriteria tinggi terhadap jumlah 
miskonsepsi siswa akibat dari perlakuan yang 
diberikan sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak. 
 
Saran 
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Saran bagi peneliti selanjutnya untuk 
menggunakan rancangan percobaan yang 
lebih baik seperti metode true eksperiment 
agar dapat memperkecil variabel luar yang 
dapat mempengaruhi hasil penelitian guna 
mendapatkan hasil penelitian yang akurat. 
Sebaiknya ketika menjelaskan materi, 
penjelasan dibantu dengan aplikasi percobaan 
fisika seperti PhET Simulations untuk 
memudahkan penjelasan materi yang bersifat 
abstrak dan menarik perhatian siswa. Selain 
itu, ketika melaksanakan penelitian sebaiknya 
peneliti terlebih dahulu berkoordinasi dengan 
guru yang mengajar di kelas agar penelitian 
dapat terlaksana dengan baik dan guru dapat 
membantu mengontrol kegiatan siswa saat 
proses penelitian dilakukan,  dan waktu 
kegiatan remediasi dilakukan tidak lama 
setelah proses pembelajaran dilaksanakan 
untuk menghindari faktor lupa materi pada 
siswa. 
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